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Abstract. This research aims to determine the costs and income of corn farmers in Sugihwaras Village, District.
Sugihwaras, Bojonegoro Regency. With this research, it is hoped that it can help farmers’ current problems,
recording production costs should start from the planting process until they become corn seeds ready to sell so
that from the income we get, we can determine what the production costs will be and ultimately we can calculate
profits accurately. , therefore it is also necessary to study production costs. The method used in this research is a
qualitative descriptive method. The descriptive method is a method of researching the status of a group of people,
an object, a set of conditions, a system of thought, or a class of events in the present. The research results show
that by calculating production costs properly and continuously, we can find out the total production costs (Raw
Material Costs, Labor Costs, and Factory Overhead Costs) in each season, the production costs per unit and the
profits obtained each season.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui besarnya biaya dan pendapatan petani jagung yang berada di Desa
Sugihwaras Kec. Sugihwaras Kab Bojonegoro. Dengan penelitian ini di harapkan dapat membantu permasalahan
petani yang ada selama ini, catatan biaya produksi itu hendaklah dimulai ketika proses penanaman hingga menjadi
biji jagung siap jual sehinga dari penghasilan yang kita dapatkan, kita dapat menentukan berapa biaya produksinya
dan muaranya kita dapat menghitung keuntungan secara tepat, maka dari itu perlu juga adanya kajian biaya
produksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
melakukan perhitungan biaya produksi secara baik dan berkesinambungan, kita dapat mengetahui total biaya
produksi (Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja, dan Biaya Overhead Pabrik) di setiap musimnya, biaya
produksi perunit dan keuntungan yang diperoleh setiap musimnya.

Kata kunci : Petani Jagung, Biaya Produksi, Pendapatan

1. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara berkembang dengan penduduk sebagian besar tinggal di
pedesaan (Priyanta & Zulkarnain, 2024). Dikemukakan Kumawat et al., (2024), masyarakat
desa menggantungkan nasibnya dengan bekerja disektor pertanian dan perkebunan. Sektor ini
menurut Mvelase & Ferrer (2024) menyediakan pangan bagi sebagian besar penduduknya dan
memberikan lapangan pekerjaan selain itu juga dimanfaatkan menjadi bahan bakar nabati
(BBN).

Berbagai teori ekonomi klasik menunjukkan bahwa sukses pengembangan sektor
industrilisasi di suatu Negara selalu di iringi dengan perbaikan produktivitas dan pertumbuhan
berkelanjutan di sektor pertanian (Lu, 2024). Selain menyediakan kebutuhan pangan bagi
penduduk serta menyerap tenaga kerja, sektor pertanian merupakan pemasok bahan baku bagi

sektor industri dan menjadi sumber penghasil devisa (Dou et al., 2024).

Received: October 17,2024, Revised: October 31,2024, Accepted: November 08,2024 Published: November 14,2024;


https://doi.org/10.59603/masman.v2i4.570
https://ejournal-nipamof.id/index.php/MASMAN
mailto:ghofurriyanto1903@gmail.com

Pengaruh Biaya Produksi dan Harga Jual Terhadap Pendapatan Petani Jagung Desa Sugihwaras

Pembangunan ekonomi adalah salah satu tolak ukur untuk menunjukkan adanya
pembangunan ekonomi suatu daerah, dengan kata lain pertumbuhan ekonomi dapat
memperlihatkan adanya pembangunan ekonomi (Oncel et al., 2024; Qin et al., 2024).
Indonesia merupakan Negara pertanian yang artinya pertanian memegang peranan yang sangat
penting dari keseluruhan perekonomian nasional, hal ini dapat ditunjukan dari banyaknya
penduduk atau tenaga kerja pada sektor pertanian (Fazaalloh, 2024).

Salah satu hasil pertanian masyarakat Indonesia adalah jagung terutama provinsi Jawa
Timur. Jawa Timur menjadi provinsi urutan pertama sebagai produsen jagung tersebar secara
nasional dengan luas panen 1,19 juta ha menghasilkan 5,37 juta ton jagung (Napitupulu, 2024).
Pemerintah melalui Kementerian Pertanian (Kementan) memastikan ketersediaan komoditas
pangan mencukupi kebutuhan nasional (Thalib, 2024). Salah satunya jagung untuk pakan
ternak terus digenjot produksinya sehingga pasokannya aman atau bahkan mencapai surplus
untuk ekspor. Sedangkan wilayah kabupaten penghasil jagung di jawa timur adalah kabupaten
Bojonegoro dengan luas tanam mencapai 59.444 hektar, masyarakat di bojonegoro terutama
dareah pelosok bekerja sebagai petani jagung. Salah satunya adalah Desa Sugihwaras
Kecamatan Sugihwaras Kabupaten bojonegoro, sebagai besar masyarakat di daerah ini
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian utamannya jagung. Dengan jumlah penduduk
45.033 jiwa dan lahan 60 hektar warga Desa Sugihwaras mengalami hambatan dalam biaya
produksi, penjualan hasil panen dan kurangnya sumber daya manusia di daerah ini
pengambangan SDM dapat memperbaiki kinerja operasional dengan memberikan seperti pada
tahapan atau prosedur dalam melaksanakan pekerjaan.

Untuk meningkatkan pendapatan petani, juga diperlukan kemampuan dalam manajemen
strategi  secara efektif dan efisien. Berdasarkan pengamatan peneliti, petani di Desa
Sugihwaras ini, sedikit sekali yang melakukakan pencatatan pengeluaran biaya produksi secara
baik, meskipun sudah ada catatan-catatan kecil misalnya untuk biaya tenaga kerja penanaman,
atau kegiatan-kegiatan pada saat pemanena yang menyangkut hak-hak pekerja, misalnya si A
dapat mengupas jagung berapa karung, si B berapa karung sehingga dapat di totalkan berapa
biaya yang dapat dibayarkan. Menurut peneliti, catatan biaya produksi itu hendaklah dimulai
ketika proses penanaman hingga menjadi biji jagung siap jual sehinga dari penghasilan yang
kita dapatkan, kita dapat menentukan berapa biaya produksinya dan muaranya kita dapat
menghitung keuntungan secara tepat, maka dari itu perlu juga adanya kajian biaya produksi.
Penelitian ini bertujuan mengetahui besarnya biaya dan pendapatan petani jagung yang berada

di Desa Sugihwaras Kec. Sugihwaras Kab Bojonegoro.
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2. KAJIAN TEORITIS

Menurut Lario et al., (2024) mendefinisikan Biaya produksi adalah biaya — biaya yang
dianggap melekat pada produk, meliputi biaya, baik langsung maupun tidak langsung dapat
diidentifikasikan dengan kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Menurut
Rajabzadeh et al., (2024) biaya produksi adalah biaya yang berhubungan fungsi produksi.
Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya

overhead pabrik.

3. METODE PENELITIAN

Proses penelitian dikemukakan Yuliana (2022) dimulai dengan pengumpulan data
penelitian, yang kemudian dilengkapi melalui penggunaan referensi pendukung dan
wawancara dengan dua responden. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan kualitatif. Yuliana (2024) dan Wati et al., (2024) mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai penelitian yang sifatnya deskriptif dan sering kali menggunakan analisis.
Penelitian deskriptif kualitatif ini mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam
pengumpulan data dilapangan (Sugiyono, 2019; Fatharani & Yuliana, 2024). Purposive
sampling, menjadi teknik pengambilan sampel di mana pendekatan didasarkan pada
karakteristik populasi yang ada, adalah strategi sampel yang digunakan dalam penelitian
ini (Alfian et al., 2024; Hamdani & Yuliana, 2024).

Sasaran penelitian di tujukan kepada para warga yang mayoritas bekerja sebagai pelaku
usaha petani jagung. Dengan cara memilih 4 warga untuk menjadi sampel penelitian. Sumber
data menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara kepada
petani tentang jumlah biaya yang biasanya mereka keluarkan dalam satu periode tanam. Data
sekunder diperoleh sesuai dengan teori-teori akuntansi biaya yang ada. Penelitian ini di lakukan
pada tangal 1 September 2024 di Desa Sugihwaras Kecamatan Sugihwaras Kabupaten
Bojonegoro. Desa ini dipilih karena merupakan salah satu daerah yang memproduksi Jagung

di Kabupaten Bojonegoro.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang di lakukan dengan cara wawancara dengan empat pelaku usaha
tani jagung di Desa Sugihwaras, Kecamatan Sugihwaras, Kabupaten Bojonegoro pada 1
September 2024 yaitu tentang harga benih jagung yang di butuhkan pada saat produksi, harga
peptisida, harga pupuk, biaya pekerja kebun pada saat penanaman dan pada saat tiba waktunya

panen, harga jagung ketika di jual dan saluran pemasaran yang di gunakan para petani. Data di
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atas merupakan data real dari para petani dan dengan data ini kami akan mencoba menjabarkan
dengan pembahasan di bawah ini.
Pembahasan
Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku atau bahan langsung merupakan bahan yang dapat ditelusuri
langsung pada barang atau jasa yang langsung dapat dibebankan pada produk. Bahan langsung
disebut juga sebagai utama. Dalam usaha tani Jagung, yang menjadi bahan baku atau bahan
utamanya adalah benih jagung. Benih jagung dalam penelitian ini dijadikan sebagai dasar
perhitungan biaya produksi, bukan luas tanah (area pertanian). Adapun benih jagung yang
digunakan sebagai dasar perhitungan dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 pcs pabrik atau
sebanyak 10 Kg. Harga benih jagung di pasar juga bervariasi dalam rentang Rp90.000 hingga
Rp 120.000 per kg.

Tabel 1. Perhitungan biaya bahan baku

No | Jenis biaya | Unit | Satuan | Harga (Rp) | Jumlah (Rp)
1 | Benih 10 Kg 120.000 1.200.000
Jagung

Sumber : Data diolah (2024)

Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya tenaga kerja yang terlibat langsung dengan
pembuatan produk, atau karyawan (tenaga kerja) yang mengubah bahan baku menjadi sebuah
produk. Tenaga kerja dibidang pertanian terdiri atas beberapa jenis sebagaiman dijelaskan oleh
Warsito (1) Penyemprotan Pestisida, (2) Proses Penanaman (3) Pemupukan, (4) Pemanenan.
Dari penjelasaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa biaya tenaga kerja usaha tani untuk 10
kg benih jagung sebagaimana berikut ini.

Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja

No. | Jenis Biaya Unit | Satuan Harga (Rp) | Jumlah (Rp)

1 Biaya Tenaga 14 | Tangki 10.000 140.000
Penyemprotan
ke-1

2 Upah tanam 6 Orang/hari | 100.000 600.000

3 Upah 3 Orang/hari | 100.000 300.000
pemupukan
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4 Upah 14 | Tangki 10.000 140.000
penyemprotan
ke-2

5 Upah 100 | Karung sak | 10.000 1.000.000
pengupasan
6 Upah 100 | Karung sak | 5000 500.000
pengangkutan

Sumber : Data diolah (2024)

Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi yang secara tidak langsung dapat
dirasakan pada produk atau merupakan biaya produksi selain bahan baku dan tenaga kerja.
Dalam usaha lainnya contoh biaya overhead pabrik adalah biaya bahan penolong, tenaga kerja
tidak langsung, dan biaya produksi lainnya yang tidak dapat ditelusuri secara langsung pada
produk. Adapun dalam usaha pertanian peneliti menggolongkan biaya overhead pabrik
sebagaimana berikut ini.

Tabel 3. Biaya Overhead Pabrik

No | Jenis biaya Unit | Satuan | Harga | Jumlah
Biaya overhead pabrik
1.pestisida 1 Jirigen | 500.000 | 500.000
2.pupuk
-kotoran ayam 10 Sak 20.000 | 200.000
-urea 6 koli 135.000 | 810.000
-phonska 4 koli 140.000 | 460.000
3.mesin perontok 100 |sak 3000 300.000

Sumber : Data diolah (2024)
Laporan Harga Pokok Produksi
Laporan harga pokok produksi merupakan akumulasi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik, sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

Tabel 4. Perhitungan Biaya Produksi

No | Jenis biaya Jumlah
(Rp)
Biaya bahan baku | 1.200.000
Biaya tenaga kerja | 2.680.000
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Biaya overhead | 2.270.000
pabrik
Total 6.150.000
Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan data tabel 4 di atas kita dapat melihat bahwa total biaya produksi dalam

sekali panen untuk 10 pcs (ukuran 10 Kg) sebesar Rp 6.150.000,- (Enam Juta Seratus Lima
Puluh Ribu) dengan jumlah masing-masing biaya: biaya bahan baku Rp 1200.000, Biaya
Tenaga Kerja Rp 2.680.000 dan Biaya Overhead Pabrik sebesar Rp 2.270.000. Dari total biaya
yang ada, biaya tenaga kerja merupakan biaya yang cukup tinggi, oleh karena itu alam kondisi
tertentu biasanya anggota keluarga atau bahkan pemilik juga berperan sebagai tenaga kerja
didalamnya untuk meminimalisir biaya. Dengan biaya Produksi sebesar Rp 6.150.000,- petani
dapat memperoleh penghasilan sebesar Rp 10.500.000,- (3.000 Kg x Rp 3.500). Keuntungan
(selisin Penghasilan-Biaya) yang diperoleh petani sebesar Rp 4.350.000,- (Empat Juta Tiga
Ratus Lima Puluh Empat Ribu Rupiah). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 5. Keuntungan Petani

No | Uraian Jumlah output
1 Biaya 6.150.000 | 3000
produksi

2 Penjualan 10.500.000 | 3000
3 Keuntungan | 4.350.000
Sumber : Data diolah (2024)

Saluran Pemasaran

Sistem saluran pemasaran merupakan sekelompok saluran pemasaran tertentu yang
digunakan oleh sebuah perusahaan dan keputusan tentang sistem ini merupakan salah satu
keputusan terpenting yang dihadapi manajemen. Peran utama saluran pemasaran adalah
mengubah pembeli potensial menjadi pelanggan yang menguntungkan, tidak hanya melayani
pasar namun harus membentuk pasar. Proses pemasaran jagung sampai ke pabrik melibatkan
beberapa lembaga pemasaran, yaitu orang atau lembaga yang terlibat dalam pemasaran jagung.
Dalam proses pemasaran ini jagung yang dipasarkan adalah jagung pipil, berikut ini saluran

pemasaran jagung Desa Sugihwaras.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sistem pemasaran jagung di
daerah penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. Biaya produksi
jagung terdiri dari biaya bahan baku yaitu bibit jagung, biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik. Saluran pemasaran petani menjual hasil panennya ke pengepul desa dari pengepul baru
sampai ke pabrik besar. Dalam penanaman 10 kg jagung petani mendapat laba kotor sebesar
Rp 10.500.000 serta dengan biaya produksi Rp 6.150.000 keuntungan yang di dapat adalah Rp
4.350.000. Implikasi manajerial dalam penelitian ini yaitu petani jagung mampu memperoleh
keuntungan sesuai yang diharapkan. Bisnis ini menjadi peluang yang menjanjikan bagi petani.
Penelitian ini memiliki keterbatasan, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu menggunakan

komponen manajemen rantai pasok sebagai tambahkan dalam melanjutkan penelitian serupa.
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